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1.1 [bookmark: _Toc46853763]     Latar Belakang
			Usia anak sekolah dasar merupakan masa tumbuh dan berkembang dengan sangat pesat. Pertumbuhanya tersebut salah satunya tergantung dari pemberian nutrisi yang diberikan oleh orang tuanya. Kualitas dan kuantitas nutrisi yang baik dan benar dapat bermanfaat bagi tumbuh kembang anak (Sulastri, 2018). Kesehatan gigi dan mulut merupakansalah satu faktor penting dalam tumbuh kembang anak dan dapat berpengaruh bagi kualitas hidup seorang anak (Safira, 2017).
			Penyebab karies gigi adalah adanya bakteri yang menfermentasi karbohidrat (seperti sukrosa). Setiap individu memiliki kerentanan terhadap karies yang berbeda-beda tergantung bentuk gigi, kebiasaan menjaga kebersihan mulut, dan kapasitas penyangga saliva. Karies gigi dapat terjadi pada seluruh permukaan gigi dalam rongga mulut. Karies terjadi dari demineralisasi asam yang melebihi air liur dan remineralisasi fluoride. Hampir semua demineralisasi asam terjadi pada makanan dan minuman yang mengandung karbohidrat (Hongini, 2012).
Pola konsumsi masyarakat saat ini adalah mengkonsumsi makanan dan minuman siap saji. Hal ini terjadi akibat pengaruh urbanisasi, globalisasi, dan industrialisasi yang mengakibatkan sebagian masyarakat Indonesia cenderung mengkonsumsi makanan dan minuman siap saji. Bermacam-macam produk dibuat menjadi makanan dan minuman siap saji seperti kopi dan yoghurt. Salah satu produk siap saji yang sering dikonsumsi masyarakat adalah yoghurt. Yoghurt merupakan susu asam yang dihasilkan oleh fermentasi susu. Proses fermentasi dari kultur bakteri menyebabkan penurunan pH hingga 3,8-4,5 (Siswosubroto, 2015).
Menurut Purba (2014) mengkonsumsi yoghurt dapat menjadi salah satu upaya untuk pencegahan karies pada anak. Bakteri asam laktat seperti 	species Streptococcus Thermophilus dalam yoghurt memiliki efek bakterisidal sehingga dapat mengurangi pembentukan plak. Beberapa komponen terdapat pada yoghurt jumlahnya lebih tinggi dari pada susu yaitu kalsium, protein dan vitamin. Enzim kalsium phospatase yang terdapat pada yoghurt,	 akan mempercepat proses remineralisasi. 
[bookmark: _Hlk26093716]Minum yoghurt dapat mengurangi bakteri acidogenik dalam rongga mulut dan saliva. Saliva merupakan salah satu komponen yang memberikan kontribusi terhadap tingkat keasaman (pH) mulut. Bakteri acidogenik menyebabkan karies gigi dengan cara memetabolisme karbohidrat dan menghasilkan asam serta melarutkan email dan merusak jaringan organik gigi. Ada banyak cara menurunkan jumlah koloni bakteri dalam rongga mulut. 	Salah satu cara yang sedang dikembangkan yaitu metode probiotik. Berdasarkan hasil penelitian Sulastri (2018), rerata pH saliva sebelum minum yoghurt adalah 6,8 dan sesudah minum yoghurt adalah 7,44. Metode probiotik ini merupakan metode yang bertujuan untuk mengganti bakteri pathogen dengan bakteri yang tidak membahayakan bagian-bagian tubuh tertentu 	termasuk rongga mulut (Kusumawati, 2012). Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membuat sebuah penelitian yang berjudul “Kadar Keasaman Rongga Mulut Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Yoghurt (Studi pada Siswa Kelas IV SD Negeri 03 Pagi Senen)”.

1.2 [bookmark: _Toc46853764]	Rumusan Masalah

[bookmark: _GoBack]		Berdasarkan latar belakang tersebut dapat disusun sebuah masalah 	sebagai berikut: “Bagaimanakah Kadar Keasaman Rongga Mulut Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Yoghurt (Studi pada Siswa Kelas IV SD Negeri 03 Pagi Senen)?”
[bookmark: _Toc46853765]1.3	Tujuan Penelitian 

[bookmark: _Toc46853766]1.3.1	Tujuan Umum

	Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Kadar Keasaman Rongga Mulut Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Yoghurt (Studi pada Siswa Kelas IV SD Negeri 03 	Pagi Senen).
0. [bookmark: _Toc46853767]Tujuan khusus
0.  Mengetahui kadar keasaman rongga mulut sebelum dan sesudah mengkonsumsi yoghurt  pada anak.
0. Mengetahui tingkatan derajat keasaman (pH) saliva pada siswa kelas IV SD Negeri 03 Pagi Senen.
0. [bookmark: _Toc46853768]Manfaat Penelitian
0. [bookmark: _Toc46853769] Bagi peneliti 
Manfaat bagi peneliti Sebagai syarat dalam menyelesaikan proposal KTI studi di AKG Puskesad jurusan, serta untuk menambah wawasan mengenai mengkonsumsi yoghurt pada siswa SD Negeri 03 Pagi Senen.



0. [bookmark: _Toc46853770]Bagi pendidikan
Menambah referensi perpustakaan tentang Kadar Keasaman Rongga Mulut Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Yoghurt (Studi pada Siswa Kelas IV SD Negeri 03 Pagi Senen).
0. [bookmark: _Toc46853771]Ruang Lingkup
		Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 03 Pagi Senen pada tahun 2020. Untuk mendapatkan kadar keasaman rongga mulut sebelum dan sesudah mengkonsumsi yoghurt pada anak. Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan di ruang kelas IV SD Negeri 03 Pagi Senen. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2020. Dalam penelitian ini peneliti mendata tingkat kadar keasaman rongga mulut sebelum dan sesudah mengkonsumsi yoghurt pada anak dengan mengukur derajat keasaman (pH) saliva menggunakan pH meter. Obyek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 03 Pagi Senen.

